
 Volume 5, Nomor 3, September 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 8049 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK BIJI BUNGA MATAHARI 

(HELIANTHUS ANNUUS L) DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

DPPH (1,1-DIPHENYL-2-PICRYL HYDRAZIL)  
 

Riskaldila Zahra Rahadyana1*, Kusumaningtyas Siwi Artini2, Tatiana Siska Wardani3  
Program Studi Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta 1,2,3 

*Corresponding Author : riskaldila@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Helianthus annuus L atau biji bunga matahari adalah tanaman yang memiliki kandungan zat fenolik 

tinggi yang merupakan salah satu senyawa sumber antioksidan berguna untuk menangkal radikal bebas 

yang dapat mengganggu kesehatan kulit, antioksidan dapat mencegah penuaan dini, dapat memudarkan 

bekas jerawat, mensamarkan flek hitam dan meningkatkan kekenyalan kulit pada wajah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kekuatan aktivitas antioksidan ekstrak. Pada penelitian ini biji bunga 

matahari di ekstraksi dengan pelarut etanol 96%. Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil- 1 -pikrilhidrazil). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

aktivitas antioksidan ekstrak sebesar 99,997 µg/mL, dimana nilai yang didapatkan termasuk dalam 

kategori kuat. 

 

Kata kunci : antioksidan, biji bunga matahari, DPPH  

 

ABSTRACT 
Helianthus annuus L or sunflower seeds are plants that have a high content of phenolic substances 

which are one of the antioxidant source compounds useful for warding off free radicals that can 

interfere with skin health, antioxidants can prevent premature aging, can fade acne scars, disguise 

black spots and increase skin elasticity on the face. This study aims to determine the strength of 

antioxidant activity of the extract. In this study, sunflower seeds were extracted with 96% ethanol 

solvent. Measurement of antioxidant activity was carried out using the DPPH (2,2-diphenyl- 1 -

picrylhydrazyl) method. The results of this study showed the antioxidant activity of the extract amounted 

to 99.997 µg/mL, where the value obtained was included in the strong category. 

 

Keywords :  antioxidant, sunflower seed (helianthus annus L), DPPH  

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman Bunga matahari (Helianthus annuus L.) adalah bunga yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat dunia. Bagian yang dikonsumsi dari bunga matahari adalah biji dari bunganya. 

Biji bunga matahari memiliki banyak kandungan manfaat didalamnya, seperti nilai gizi yang 

tinggi, menjadi sumber nutrisi lemak tak jenuh yang baik, protein, senyawa anorganik, vitamin 

E, senyawa fitokimia, dan kandungan zat fenolik yang tinggi, terutama asam klorogenik yang 

muncul dalam bentuk kompleks atau terikat dengan protein (Aisyah Meisya Putri, 2020).  

Antioksidan adalah senyawa yang dapat mencegah reaksi oksidasi dengan cara mengikat 

radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga mencegah kerusakan sel. Antioksidan 

sering digunakan untuk mencegah penuaan dini. Vitamin, mineral, dan fitokimia lainnya 

adalah bentuk dari antioksidan (Nurheni et al., 2023). Antioksidan juga dapat memudarkan 

bekas jerawat, mensamarkan flek hitam dan meningkatkan kekenyalan kulit pada wajah 

(Pratiwi et al., 2021).  

Pengujian antioksidan di laboratorium biasanya menggunakan metode pembersihan 

radikal DPPH atau perendaman radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil). Teknik 

DPPH paling sering digunakan karena mudah, fleksibel, dan mempunyai hasil yang tinggi 

(Islam et al., 2016; Menzel et al., 2019). Metode DPPH dilakukan berdasarkan reduksi DPPH 
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yaitu radikal bebas yang stabil. Dengan besarnya potensi aktivitas antioksidan dari biji bunga 

matahari maka dilakukan pengujian antioksidan dengan metode DPPH.  

 

METODE  
 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian menggunakan cara ekstraksi ini adalah 

spektrofotometer UV-Vis, Rotary Evaporator, waterbath, wadah untuk maserasi, timbangan 

analitik, gelas beaker, labu ukur, pipet tetes, batang pengaduk dan botol vial berwarna coklat 

beserta tutup. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji bunga matahari, kertas 

saring, aquadest, etanol 96%, methanol p.a, alumunium foil, pereaksi mayer, wagner, Mg, HCL 

pekat, FeCl3, kloroform, libermann burchard, dan DPPH 
 

Prosedur Kerja 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Pembuatan Larutan DPPH  
Ditimbang sebanyak 10,0 mg serbuk DPPH dilarutkan dalam 100 ml metanol p a sehingga 

didapatkan larutan DPPH konsentrasi 100 ppm. Larutan disimpan pada suhu rendah dan 

terlindung dari sinar matahari untuk segera digunakan. 

 

Pembuatan Larutan Kerja DPPH 
Pembuatan larutan DPPH 40 ppm dilakukan dengan cara memipet larutan DPPH 100 ppm 

sebanyak 40,0 mL kemudian ditambahkan 60 mL metanol p a kedalam labu ukur 100,0 mL. 

 

Pembuatan dan Pengukuran Larutan Kontrol 
Lakukan pemipetan sebanyak 1,5 mL metanol p a kemudian tambahkan 3,0 mL larutan 

DPPH 40 ppm, campuran dimasukkan dalam kuvet diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum. 

 

Skrining Panjang Gelombang Maksimum 
Larutan DPPH 40 ppm sebanyak 3,0 mL ditambah dengan larutan blanko metanol 

sebanyak 1,5 mL. Kemudian baca absorbansinya pada panjang gelombang (λ) 400-700 nm. 

Setelah itu buat kurva absorbansi dimana panjang gelombang dengan absorban tertinggi adalah 

panjang gelombang maksimum. Selanjutnya semua pengukuran dilakukan panjang gelombang 

maksimum tersebut. 

 

Operating Time 

Operating time dilakukan dengan cara 1,5 mL larutan kontrol ditambah 3,0 mL larutan 

DPPH 40 ppm. Larutan uji tersebut diukur pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh 

dari skrining panjang gelombang maksimum sampai diperoleh absorbansi yang stabil setiap 2 

menit selama 30 menit. 

 

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Bunga Matahari 
Ditimbang ekstrak biji bunga matahari sebanyak 10,0 mg dilarutkan dengan 100,0 mL 

metanol p a hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Kemudian dilakukan pengenceran sehingga 

diperoleh larutan sampel dengan konsntrasi (5, 10, 15, 20 ppm). Dari masing-masing 

konsentrasi dipipet 1,5 mL larutan sampel kemudian ditambahkan 3,0 mL larutan DPPH 40 

ppm, campuran tersebut diinkubasi 30 menit pada suhu 25°C. Kemudian campuran 

dimasukkan dalam kuvet dan diukur absorbansinya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penyiapan Simplisia 

Sebanyak 2 kg biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) dikumpulkan lalu dilakukan 

penyortiran, pencucian, pengeringan, pengupasan, dan penyaringan menggunakan ayakan 

mesh 40. Biji yang dipilih adalah biji yang matang, tidak kering, dan tidak busuk. Proses 

pengeringan dengan metode pengeringan matahari tidak langsung yaitu dengan cara di angin-

anginkan selama 2 hari. Setelah sampel kering lalu dihaluskan dengan cara menggunakan 

blender dan diayak menggunakan mesh 40, didapatkan serbuk sebanyak 514 gram. Hasil 

pengeringan dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Hasil Rendemen Simplisia Biji Bunga Matahari 

Berat Simplisia Basah 

(g) 

Berat Simplisia Kering 

(g) 

Hasil Rendemen Simplisia 

(%) 

2.000 1.512 75,6 % 
 

Dilakukan perhitungan rendemen dari simplisia, dimana rendemen merupakan 

perbandingan berat kering yang dihasilkan sampel dengan berat awal sampel. Dan nilai 

rendemen yang baik lebih dari 10%, karena semakin tinggi rendemen maka semakin tinggi 

kandungan zat yang akan tertarik pada bahan baku. Dari hasil tabel 1 didapatkan penyusutan 

pada simplisia 1.512 g biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) adalah 75,6 % sudah 

memenuhi standar rendemen yang baik, yaitu lebih dari 10%. Penyusutan terjadi karena kadar 

air yang menguap pada saat pengeringan. Tujuan dari pengeringan adalah untuk mengurangi 

kadar air yang terkandung pada bahan agar tidak mudah ditumbuhi jamur dan dapat disimpan 

dalam jangka waktu yang lama (Kemenkes RI, 2017).  

 
Tabel 2.  Hasil Rendemen Serbuk Simplisia Biji Bunga Matahari 

Berat Simplisia Kering 

 (g) 

Berat Serbuk  

 (g) 

Hasil Rendemen Serbuk 

Simplisia (%) 

1.512 514 33,99  % 

 

Selanjutnya dilakukan juga perhitungan rendemen dari serbuk simplisia, dimana berat 

serbuk yang diperoleh dibandingkan dengan berat kering yang dihasilkan sampel. Nilai 

rendemen yang baik lebih dari 10%, karena semakin tinggi rendemen maka semakin tinggi 

kandungan zat yang akan tertarik pada bahan baku. Dari hasil tabel 2 didapatkan serbuk yang 

diperoleh sebesar 514 g dan hasil rendemen serbuk simplisia sebesar 33,99 % sudah memenuhi 

standar rendemen yang baik, yaitu lebih dari 10% (Kemenkes RI, 2017). 

  

Standarisasi Simplisia 

Standarisasi simplisia dilakukan untuk   menjamin kualitas bahan yang digunakan untuk 

penelitian dan memastikan simplisia memenuhi syarat baku simplisia sesuai Depkes RI 2000. 

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3.  Hasil Pengujian Standarisasi Simplisia Biji Bunga Matahari 

Parameter Replikasi Hasil Standar Referensi 

Susut 

Pengeringan 

Replikasi 1 5 % (Kemenkes RI, 2017) < 10% 

 Replikasi 2 4,8 % (Kemenkes RI, 2017) < 10% 

 Replikasi 3 4,8 % (Kemenkes RI, 2017) < 10% 

Kadar air  5,48 % (Kemenkes RI, 2017) < 10% 
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Standarisasi susut pengeringan bertujuan untuk memberikan gambaran batasan maksimum 

senyawa yang hilang selama proses pengeringan (Devi et al., 2022). Pengujian susut 

pengeringan simplisia dilakukan menggunakan oven dengan suhu pengeringan 105°C replikasi 

tiga kali, berdasarkan hasil penelitian susut pengeringan pada simplisia biji bunga matahari 

(Helianthus annuus L.) didapatkan hasil replikasi 1 sebesar 5%, replikasi 2 sebesar 4,8%, dan 

replikasi 3 sebesar 4,8% yang menunjukkan bahwa simplisia telah memenuhi standar batasan 

maksimum susut pengeringan simplisia sesuai (Kemenkes RI, 2017) yaitu kurang dari 10%. 

Pengujian kadar air dilakukan menggunakan moisture balance pada suhu 105° C. 

Penetapan kadar air bertujuan untuk mengetahui besarnya kandungan air, terkait dengan 

kemurnian, dan kontaminasi yang mungkin terjadi serta untuk menghambat pertumbuhan 

mikroba yang dapat mempengaruhi kualitas dan masa penyimpanan simplisia (Dayanti et al., 

2023). Pada penelitian ini didapatkan hasil pengujian kadar air serbuk biji bunga matahari 

(Helianthus annuus L.)  sebesar 5,48%, hal ini sesuai dengan syarat kadar air maksimum 

(Kemenkes RI, 2017) yaitu 10% . 

 

Ekstraksi 

Serbuk biji bunga matahari diekstraksi dengan perbandingan 1:7 yakni 514 gram serbuk 

simplisia biji bunga matahari (Helianthus annuus L.)  di rendam dengan 3.598 ml pelarut etanol 

96% dimasukkan ke dalam toples maserasi, didiamkan selama 3x24 jam. Proses ekstraksi 

tersebut sesekali diaduk di waktu yang bersamaan. Campuran yang sudah dimaserasi selama 

3x24 jam disaring menggunakan kain flanel, kemudian dilakukan penyaringan ulang 

menggunakan kertas saring hingga diperoleh filtrat. Dilakukan remaserasi selama 1x24 jam, 

sesekali diaduk diwaktu yang bersamaan. Filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan alat 

rotary evaporator pada rentan suhu 40-60°C, dengan kecepatan 120 rpm, setelah itu dipekatkan 

ulang menggunakan waterbath pada suhu 70°C hingga diperoleh ekstrak kental. Ditimbang 

ekstrak kental hingga diperoleh bobot yang konstan (Puspitasari & Prayogo, 2017). Jika sudah 

didapatkan ekstrak kental lalu ekstrak yang diperoleh disimpan pada wadah tertutup rapat. 

Didapatkan hasil rendemen ekstak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) adalah sebesar 

6,03 %.  Hasil rendemen ekstrak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) dapat dilihat pada 

tabel 4. 

 
Tabel 4.  Hasil Rendemen Ekstrak Biji Bunga Matahari (Helianthus annuus L.) 

Berat Serbuk (g) Berat Ekstrak (g) Rendemen (%) Standar Referensi  

514 31 6,03 (Kemenkes RI, 2017) > 10% 

 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil rendemen ekstak biji bunga matahari (Helianthus 

annuus L.) adalah sebesar 6,03 %. Rendemen suatu sampel bertujuan untuk mengetahui 

banyaknya ekstrak yang diperoleh selama proses ekstraksi. Semakin tinggi jumlah rendemen 

yang didapatkan maka semakin banyak senyawa aktif yang terkandung dalam sampel tersebut. 

Rendemen ekstrak yang dikatakan baik jika hasil yang diperoleh lebih dari 10% (Kemenkes 

RI, 2017). Ekstrak yang didapat dari penelitian ini hasil kurang dari 10% hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti proses pengadukan, dan proses penyaringan. Proses 

pengadukan bertujuan agar pelarut dapat mengikat komponen senyawa yang terkandung dalam 

serbuk, pengadukan saat maserasi dilakukan setiap 6 jam sekali dengan durasi yang singkat, 

proses pengadukan ini dapat mempengaruhi hasil yang didapatkan, semakin lama waktu 

pengadukan atau pengadukan secara berulang maka semakin tinggi rendemen ekstrak yang 

diperoleh (Handoyo, 2020).  Proses penyaringan juga mempengaruhi hasil yang didapatkan, 

semakin banyak pelarut maserasi yang terbuang maka semakin berkurang rendemen ekstrak 

yang diperoleh.   
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Standarisasi Ekstrak 
Standarisasi ekstrak dilakukan untuk menentukan spesifikasi bahan berdasarkan parameter 

tertentu untuk menentukan spesifikasi bahan berdasarkan parameter tertentu untuk mencapai 

tingkat kualitas standar (La Tansa et al., 2023). Hasil dari standarisasi ekstrak yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5.  Hasil Standarisasi Ekstrak 

Parameter Replikasi Hasil Standar Referensi 

Susut Pengeringan Replikasi 1 1,5 % (Kemenkes RI, 2017) < 10% 

 Replikasi 2 1 % (Kemenkes RI, 2017) < 10% 

 Replikasi 3 1,5 % (Kemenkes RI, 2017) < 10% 

Kadar air  4,50 % (Kemenkes RI, 2017) < 10% 

 

Hasil standarisasi ekstrak berdasarkan parameter non-spesifik yaitu susut pengeringan dan 

uji kadar air. Pengujian susut pengeringan ekstrak dilakukan menggunakan oven dengan suhu 

pengeringan 105°C replikasi tiga kali, berdasarkan hasil penelitian susut pengeringan pada 

ekstrak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) didapatkan hasil replikasi 1 sebesar 1,5%, 

replikasi 2 sebesar 1 %, dan replikasi 3 sebesar 1,5 % yang menunjukkan bahwa ekstrak telah 

memenuhi standar batasan maksimum susut pengeringan ekstrak sesuai (Kemenkes RI, 2017) 

yaitu kurang dari 10%.  

Pengujian kadar air dilakukan menggunakan moisture balance pada suhu 105° C. 

penetapan kadar air bertujuan untuk mengetahui besarnya kandungan air, terkait dengan 

kemurnian, dan kontaminasi yang mungkin terjadi serta untuk menghambat pertumbuhan 

mikroba yang dapat mempengaruhi kualitas dan masa penyimpanan ekstrak (Dayanti et al., 

2023). Pada penelitian ini didapatkan hasil pengujian kadar air ekstrak biji bunga matahari 

(Helianthus annuus L.)  sebesar 4,50 %, hal ini sesuai dengan syarat kadar air maksimum 

(Kemenkes RI, 2017) yaitu kurang dari 10%. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat 

dalam ekstrak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) (Ikalinus et al., 2015). Uji yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode uji tabung. Hasil skrining fitokimia ekstrak 

biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6.  Hasil Skrining Fitokimia Biji Bunga Matahari 

No Golongan 

Senyawa 

Pereaksi Hasil Reaksi Hasil Standar Referensi 

Hasil Ekstraksi 

1. Alkaloid Mayer Endapan putih 

kekuningan 

+ (Farmasi et al., 2020) 

  Wegner Kecoklatan + (Farmasi et al., 2020) 

2. Flavonoid Etanol+Mg+HCL 

pekat 

Kuning + (Farmasi et al., 2020) 

3. Tanin Etanol + FeCl3 Hijau 

kehitaman 

+ (Farmasi et al., 2020) 

4. Steroid Kloroform + 

Liebermann 

Burchard 

Hijau + (Farmasi et al., 2020) 

5. Saponin Aquadest + HCl Buih stabil + (Farmasi et al., 2020) 

6. Fenolik FeCL3 1%. Hijau 

kehitaman 

+ (Feninlambir et al., 

2023) 
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Pada penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak biji bunga matahari (Helianthus annuus 

L.) positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, saponin, dan fenolik. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Pengukuran aktivitas antioksidan pada ekstrak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) 

dimulai dengan mengukur panjang gelombang maksimum pada DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) dengan spektrofotometri UV-VIS. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan mencampurkan sampel dengan 3 mL metanol p a dan 1,5 mL DPPH 40 ppm. Campuran 

tersebut didiamkan selama 30 menit, kemudian diukur absorbansinya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis.  Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum dapat diperoleh 

hasil absorbansi 0,699 pada panjang gelombang 516 nm. Panjang gelombang maksimum ini 

memberikan serapan paling maksimal dari larutan uji dan memberikan kepekaan paling besar.  

Setelah penentuan panjang gelombang maksimum DPPH selanjutnya dilakukan operating 

time untuk mengetahui waktu optimum senyawa bereaksi dengan reagen agar absorbansi yang 

diukur dapat maksimal. Hasil operating time yang diperoleh adalah larutan stabil pada menit 

ke 22-26, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (La Tansa et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa larutan yang diukur stabil pada menit ke 22-26.  

Hasil panjang gelombang 516 nm digunakan untuk mengukur absorban ekstrak biji bunga 

matahari untuk menentukan nilai IC50. Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak biji 

bunga matahari (Helianthus annuus L.) dapat dilihat pada tabel 7. 

 
Tabel 7.  Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Bunga Matahari (Helianthus annuus L.) 

Sampel 𝐈𝐂𝟓𝟎 

Ekstrak Biji Bunga Matahari 99,997 

 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan yang dilakukan pada ekstrak biji bunga matahari 

(Helianthus annuus L.) didapatkan hasil nilai IC50 yaitu sebesar 99,997 ppm, dimana nilai yang 

didapatkan ada pada rentang 50-100 ppm yang masuk dalam kategori kuat. Nilai IC50 tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak biji bunga matahari memiliki aktivitas antioksidan yang baik. 

Aktivitas antioksidan dari ekstrak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa sifat antioksidan senyawa bioaktif yang terkandung dalam biji bunga 

matahari bersifat kuat (Wimpy et al., 2020). 
 

KESIMPULAN  

 

Ekstrak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) memiliki aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH. Didapatkan nilai IC50 ekstrak biji bunga matahari yaitu 99,997 

ppm yang tergolong sebagai antioksidan yang kuat. 
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